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Poverty criteria must include various aspects (widely and comprehensively), 
with specific valuation standard. this argument is based on case study of poor 
families in Java. Using observation and interview method, found three groups of 
poor family, namely 1) the factual poor family; 2) the well-off but considered poor; 
and 3) the poor but considered well-off. A number of poverty aspects occurred to 
poor families are: income, consumption, education, health, powerlessness in public 
domain, inability to voice their aspiration, and the low quality of human capital. In 
the current local autonomy era, to prevent the gap between the rich and poor, the 
role of local elites with objectivity and pro-poor attitude should be encouraged.









APAKAH	miskin	 itu?	Apa	 pula	kemiskinan	itu?	Kata-kata	miskin	dan	 kemiskinan	 hampir	 selalu	






oleh	 sesuap	 nasi	 sebagai	 pengisi	 perut,	
mereka	 cenderung	melakukan	 tindakan	
kriminal	 (mencuri).	Apakah	 benar	 kaum	
miskin	menjadi	penghambat	pembangun-




nilai	 jual	 atau	 posisi	 tawar	 yang	 tinggi.	
Dalam	 kenyataannya,	 kemiskinan	men-
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kat	 miskin,	 sehingga	 tersedia	 banyak	
dana	 yang	 berupa	 subsidi	 atau	 bantuan	
untuk	kaum	miskin.	Akibatnya,	masyarakat	
berusaha	mencari	label	miskin	guna	mem-






Lalu,	 siapakah	 yang	 disebut	miskin?	





di	 bawah	UMR;	 atau	 (2)	 tempat	 tinggal	
yang	 dinilai	 tidak	 layak	 huni	 (misalnya,	




mereka	 para	 pengemis	 di	 jalanan,	 para	
janda/jompo,	orang	yang	tidak	mempunyai	
pekerjaan,	 atau	 yang	 bekerja	 di	 sektor	
informal,	 dan	 lain-lain?	Apakah	 benar	
mereka	 yang	menerima	 bantuan	 (BLT,	
asuransi	kesehatan,	raskin)	dari	pemerintah	
semuanya	miskin?	Ternyata	guna	memberi	




ekonomi,	 dan	 politik	 keluarga	miskin.	





miskin.	Kehidupan	 ekonomi	 yang	 kami	
maksud	 adalah	 situasi	 penghasilan	 atau	
perolehan	 pendapatan	 yang	 digunakan	
untuk	memenuhi	kebutuhan	hidup	anggota	










atau	 serba	 kurang.	 Sementara	menurut	
Soekanto	 (1993:	 338-339),	 kemiskinan	
merupakan	 suatu	 kondisi	 ketidaksesuaian	
penghasilan	 untuk	memenuhi	 kebutuhan	
dasar	manusia	 yang	 terjadi	 secara	 terus-
menerus	dengan	waktu	relatif	lama	seiring	
dengan	 ritme	 kehidupan	 sehari-hari	 dan	
akan	mempengaruhi	 tingkat	 konsumsi,	
kesehatan,	 dan	 proses	 pengambilan	
keputusan.	Kemiskinan	dapat	terjadi	karena	
unsur	 budaya	 (internal	 dan	 eksternal),	
atau	 akibat	 dari	 keadaan	 yang	 luar	 biasa	
(misalnya	bencana/musibah).	
Ada	 tiga	 kasus	 kehidupan	 keluarga	




an.	 Ke-enam	 kasus	 itu	masing-masing	
mewakili	 kehidupan	 keluarga	 pembantu	
rumah	 tangga,	 keluarga	 janda	yang	men-
diami	rumah singgah	(Ampera),		keluarga	
kuli	 pasar,	 keluarga	 buruh	 rendahan	 di	
Bahasan Utama
JUrnal analisis sosial Vol. 14 no. 2 septemBer 2009
perusahaan	 swasta,	 	 keluarga	buruh	 cuci,	
dan	keluarga	pengemis.	
Kehidupan Keluarga Suyati (30 
tahun)3 – Pembantu Rumah 
Tangga






Setelah	 berumah	 tangga,	mereka	 tinggal	
bersama	orang	tua	suami	di	Salatiga.	Ke-



















barang,	 kecuali	 kompor	 minyak	 yang	
diletakkan	 di	 emperan	 kamar	 dan	 becak	
diparkir	di	halaman.	Walaupun	hanya	satu	
ruangan,	 ia	 tetap	 bersyukur,	 karena	 tidak	
harus	menyewa.	Secara	 sepintas	keluarga	
ini	 tidak	 terlihat	miskin,	 karena	 kamar	
tersebut	menjadi	 bagian	bangunan	 rumah	




Penghasilan	 tukang	 becak	 lumayan,	
rata-rata	perhari	dari	hasil	menarik	becak	
dapat	memperoleh	uang	jasa	Rp.	10.000,00-
20.000,00.	 Bila	 dinilai	 secara	 nominal,	






bahwa	 suaminya	 bila	mendapat	 tarikan	
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juga	untuk	membayar	 air,	 listrik,	 dan	ke-
butuhan	 sehari-hari	 termasuk	 kebutuhan	
makan	bapaknya.		
Untuk	menutupi	 kebutuhan	 keluarga,	
Suyati	 yang	hanya	bersekolah5	 dasar	 dua	
tahun,	bersedia	bekerja	 serabutan.	 Ia	me-
nyadari	 kekurangan	 dirinya	 yang	 tidak	
mempunyai	 ketrampilan,	 sehingga	 hanya	
bisa	mengandalkan	tenaganya.	Setiap	pagi,	




anaknya	 pulang	 sekolah	 ia	 pun	 pulang.	
“Daripada	 menganggur,	 pekerjaan	 itu	
cukup	membantu	keuangan”,	kata	Suyati.	
Terkadang	 ia	 diminta	 tetangga	 untuk	
mencucikan	 atau	 menyetrika	 pakaian,	
membersihkan	 rumah,	 mencuci	 piring	
di	 tempat	 orang	hajatan,	 dan	 lain-lain.	 Ia	
dibayar	secara	sukarela	dan	terkadang	diberi	
makanan	oleh	anak	kost	atau	tetangga.	Di	
bulan puasa, ia juga menerima zakat fitrah 
dari	tetangganya	yang	mampu.
Di	 lingkungan	RT	 tempat	 tinggalnya,	
sebenarnya	 terdapat	 beberapa	 keluarga	
yang	 termasuk	 kurang	mampu6.	Karena	
itu,	bantuan	dari	pemerintah	berupa	beras	




asuransi	 kesehatan	 keluarga	miskin	 yang	
dapat	berobat	gratis	di	RSU,	dan	bantuan	
subsidi	BBM	(BLT,	yang	sekarang	sudah	







Dalam	 bermasyarakat,	 Suyati	 hanya	















Kehidupan Keluarga Mbah Bari 







Suaminya	meninggal	 kira-kira	 10	 tahun	
5)
  Suyati tidak dapat menamatkan pendidikan dasar, karena orang tuanya adalah buruh tani yang 
tidak mampu membiayai sekolah. Ia disuruh orang tuanya menjaga adiknya, sehingga rela tidak 
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yang	lalu.
Ampera	 adalah	 sebutan	 dari	ampiran 
atau	rumah	singgah,	sebuah	lokasi	pemu-
kiman	 yang	 dibangun	 oleh	Dinas	 Sosial	
pada	tahun	1970-an	sebagai	tempat	penam-
pungan	 para	 tuna	wisma	 yang	mangkal	
di	 pasar	 Salatiga	 (Tamansari).	Bangunan	
pemukiman	dibuat	tiga	blok	berderet,	dan	





























pasar	 Salatiga.	Dari	 pasar	 ia	membawa	
pakaian	yang	kemudian	dikreditkan	ke	te-
tangga	sekitarnya.	Selain	itu	ketiga	anaknya	
bekerja,	 dan	 ia	 sering	mendapat	 kiriman	
uang	atau	barang	(misalnya	TV,	dispenser)	
dari	anaknya.	
Tinggal	 di	Ampera	 secara	 otomatis	
diberi	label	miskin.	Lokasi	pemukiman	itu	
sering	mendapat	bantuan	dari	pemerintah	























Kehidupan Keluarga Kirah(49 
tahun)9 – Kuli Pasar
Sejak	sore	hujan	turun	dengan	derasnya	
disertai	dengan	petir.	Hujan	mulai	reda	pada	
8)			 Mbah	Bari	menerima	 jatah	 raskin	 sebanyak	delapan	kilogram	beras	 dengan	membayar	Rp.	
13.000,00	perbulan.
9)   Data ini diambilkan dari fieldnote penulis (Ninik Handayani) tanggal 3 April 2004 (pukul 19.00-
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sendiri.	 Ia	ngindung (menumpang	 rumah	
di	halaman	milik	orang	lain)	dari	tetangga	
yang	kasihan	 kepadanya.	Saat	memasuki	
rumahnya,	 ada	 sepasang	meja	 tamu	 dan	
dua	 kamar	 yang	 ditutup	 kelambu.	Tidak	
terdengar	suara	TV	atau	pun	radio.




ke	 rumahnya	 sekitar	 pukul	 19.00	WIB,	
ia	sedang	berbaring,	 tapi	belum	tidur	dan	































telah	 lama	 digeluti	 bersama	 suaminya.	
Berpindah	ke	 jenis	pekerjaan	 lain	kurang	




















JUrnal analisis sosial Vol. 14 no. 2 septemBer 2009
cekap kangge nedo”	 (pokoknya	 cukup	
untuk	makan).	
Indikator	 asal	 tidak	 lapar	 atau	 sekadar	
perut	kenyang	memperlihatkan	kondisi	yang	
memprihatinkan.	Kehidupan	Kirah	hanyalah	






dirinya	 atau	 cucunya,	makanan	 seadanya,	
uang	 sekadarnya,	dan	 selalu	mendapatkan	
zakat fitrah dari warga ataupun masjid. 
Tentang	 kesehatan,	Kirah	 bersyukur	
karena	 diberi	 kesehatan.	Bila	 sakit	 pun,	
hanya	sakit	ringan	dan	ada	program	peng-
obatan	 gratis	 di	 semua	 Puskesmas	Ka-
bupaten	 Semarang.	 Sedangkan	 program	






Kehidupan Keluarga Yayak (50 
tahun) – Buruh Cuci
Yayak	 yang	 berpendidikan	 SMEA	
tinggal	di	sekitar	kampus	Salatiga.	Pekerja-






sering	 pergi	memancing	 dan	 ikan	 hasil	
pancingannya	adalah	lauk	mereka.
Yayak	mempunyai	tiga	anak	yang	sudah	



















Kehidupan	 ekonominya	 tutup	 lubang,	













ia	 mempunyai	 akses	 terhadap	 penentu	
kebijakan	(ketua	RT)	untuk	dapat	menjadi	
penerima	bantuan	program	kemiskinan.
Kehidupan Keluarga Mak Parli 
(55 tahun) – Buruh Rendahan di 
Perusahaan Swasta
Mak	Parli	menjadi	juru	masak	di	sebuah	
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diharapkan	 penghasilannya,	 terlebih	 ia	
menanggung	anak	laki-lakinya	yang	bekerja	





Melihat	 penghasilan	Mak	 Parli	 yang	
termasuk	 cukup/layak,	 maka	 ia	 tidak	
mendapat	 bantuan11	BLT	dan	Askes.	Na-
mun,	menyimak	tanggungan	keluarga	yang	
ada	 di	 pundaknya,	 penghasilan	 itu	 tidak	
memadai.	 Selain	 untuk	kebutuhan	hidup,	
ada	 tuntutan	 sosial	 untuk	 bermasyarakat	
(misalnya,	 terlibat	 dalam	 PKK,	 arisan,	
nyumbang).	 Lalu,	 bagaimana	Mak	 Parli	
mengatur	keuangan?	
Mak	 Parli	 bukan	 tipe	 yang	 suka	 di-
kasihani,	 bahkan	 ia	 sangat	 takut	 hutang	
kalau	diperkirakan	dirinya	tidak	bisa	mem-
bayarnya.	 Ia	menyesuaikan	 pengeluaran	
dengan	 penghasilan	 dan	menerima	 apa	
adanya	dengan	tinggal	di	rumah	kontrakan	
berdinding	 papan,	 berlantai	 tanah,	 dan	
listriknya	meminjam	tetangga.
Kehidupan Keluarga Pengemis 
Pusat	perhatian	pengamatan	ini	adalah	
pada	 seorang	 pengemis	 yang	 tinggal	 di	
Ampera	 (tetangga	Mbah	Bari).	 Ia	 adalah	
laki-laki	 pengemis	 	 yang	 cukup	 gagah,	
tinggi,	kurus,	dan	kulitnya	hitam.	Lengkap	
dengan	topi	ia	sering	terlihat	mengemis	di	
sepanjang	 jalan,	mulai	dari	 sekitar	 rumah	







Menarik	 untuk	 disimak,	 pengemis	
tersebut	 terkadang	 berangkat	 ke	 pasar	
diantar	 oleh	 anak	 perempuan	 (remaja)	
dengan	 sepeda	motor	 shogun	 berwarna	
hijau.	Ia	beroperasi	di	Pasar	Blauran.	Sore	
hari	 saat	 pulang,	 pengemis	 itu	 terlihat	
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keluarga	 berkecukupan	 yang	 dipandang	
miskin,	dan	(3)	keluarga	miskin	yang	diang-
gap	berkecukupan.	Berikut	rinciannya:








Lemahnya	 aspek	 ekonomi	 dapat	 di-
ketahui	dari	indikator	tidak	memiliki	tempat	
tinggal	sendiri	(diberi,	ngindung, numpang),	
tempat	 tinggal	 yang	 kurang	 layak	 huni,	
berpenghasilan	harian	atau	pendapatan	hari	
ini	 untuk	 hari	 ini	 sehingga	 hampir	 tidak	
mempunyai	tabungan,	serta	membutuhkan	





hasilan,	 pekerjaan,	 dan	 status	merupakan	
konsep-konsep	 sentral	 dalam	 analisis	




kat	 yang	 bersangkutan.	 Sementara	 dasar	
ekonomi	mempengaruhi	 struktur	 politik	
dan	 sosial	 budaya	 (Soekanto,	 1993:xvii-
xviii). Pengikut Karl Marx memberi defi-




Jenis	 pekerjaan	 sebagai	 buruh	 atau	
tukang	 dianggap	marjinal/terpinggirkan,	
karena	tidak	mempunyai	aset	(pemilikan),	












Keluarga berkecukupan yang 
dipandang miskin 
Kriteria	 kemiskinan	dapat	 dilihat	 dari	




sendiri	 termasuk	 kelompok	 cukup/kaya.	
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mis.	 Keluarga	 ini	 mampu	 memenuhi	
kebutuhan	 pokok	 seluruh	 anggotanya.	
Keluarga	ini	dianggap	miskin	karena	tem-
pat	tinggalnya	berada	di	pemukiman	yang	




kepada	 kaum	yang	 dianggap	miskin	 ini.	
Tidak	heran	apabila	orang	menilai	bahwa	
taraf	 kehidupan	 ekonomi	 pengemis	 lebih	
baik	daripada	buruh.		
Dua	 contoh	 keluarga	 berlabel	miskin	
tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 ternyata	




yang	menikmati	 hidupnya	 sebagai	 orang	
miskin.	 Bahkan	mereka	 rela	mendapat	
label	miskin	 demi	mendapatkan	 kemu-
dahan	 ekonomi.	Parameter	 pengemis	 dan	
pengangguran	divonis	sebagai	status	sosial	
yang	 rendah,	 sehingga	 sering	mendapat	
prioritas	untuk	menerima	bantuan.	Padahal	





Keluarga miskin yang dianggap 
berkecukupan
Keluarga	yang	masuk	dalam	kelompok	
ini	 perlu	 mendapat	 perhatian.	Mereka	
berpenghasilan	 tinggi	 namun	 tidak	 dapat	
mencukupi	 kebutuhan	 keluarga,	 karena	
penghasilan	itu	dibagi-bagi	menjadi	bagian	
yang	 banyak	 (jumlah	 tanggungan	 besar)	
sehingga	 perolehan	 ke	masing-masing	
menjadi	sedikit.	Clifford	Geertz	menamai	
hal	 itu	 sebagai	 kemiskinan	 yang	 dibagi-
bagi	(shared poverty),	yaitu	menjadi	miskin	
karena	 terbatasnya	 sumber	 daya	 (peng-
hasilan).	
Selain	itu,	aspek	kekuasaan	juga	berpe-
ngaruh	 terhadap	 pengambil	 kebijakan.	
Proses	 sosialisasi/pelaksanaan	 program	
pemerintah	 biasanya	melalui	 birokrasi	
formal,	 dan	 kekuasaan	 di	 tingkat	 bawah	
adalah	 ketua	 RT/RW.	Kasus	 perlakuan	
terhadap	keluarga	Mak	Parli	 yang	diukur	
dari	nominal	penghasilan	yang	cukup	besar	













masyarakat	 kelompok	 ini	 kurang	 “melek	

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huruf”	atau	berpendidikan	rendah.	Karena	
tiadanya	 biaya	 pendidikan,	 atau	 daerah	
terisolasi,	 dalam	ukuran	keahlian	mereka	
termasuk	kelompok	unskilled yang	menem-
pati stratifikasi keahlian paling bawah; (2) 
Masalah	 rawan	 pangan.	 Rawan	 pangan	
dapat	 berarti	 kekurangan	 pangan	 atau	
kurang	makanan	bergizi	karena	ketiadaan	
bahan	atau	ketidaktahuan	tentang	gizi.	Hal	





bersaing kerja atau menempati stratifikasi 
keahlian	yang	lebih	tinggi12;	(4)	Kekurangan	
sumber	 daya	 lokal	 (misalnya	 air	 bersih,	



















jukkan	 bahwa	 kebijakan	APBD	 belum	
memberikan	 gambaran	 yang	 jelas	 keber-
pihakan	pemerintah	dan	 legislatif	 kepada	
rakyat	miskin.	Ada	kecenderungan	rakyat	









keluarga	 “miskin”	 di	 atas	menunjukkan	
bahwa	kelompok	keluarga	yang	benar-benar	
miskin	tidak	mempunyai	waktu	untuk	turut	
terlibat	 dalam	pengambilan	 keputusan	 di	
arena	 publik.	 Sebaliknya	 kelompok	 elite	



















12)   Stratifikasi keahlian, kecakapan, dan ketrampilan dipilahkan ke dalam urutan dari rendah ke 
tinggi	adalah:	unskilled,	semi-skilled,	skilled,	semi-professionals,	professionals,	dan	elite.
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adanya	 (tidak	mempunyai	 posisi	 tawar),	
takut	 berhutang,	mau	 bekerja	 keras,	 dan	
tidak	mempermasalahkan	keputusan	pub-
lik.	Kelompok	 ini	 perlu	 dilibatkan	dalam	
sosialisai	program,	baik	ekonomi	(materi)	
maupun	pendidikan	politik,	agar	para	elite	
lokal	 tidak	mempermainkannya,	 (2)	 ke-
luarga	yang	mampu	tapi	dianggap	miskin.	
Kelompok	 ini	biasanya	 lebih	mementing-






kehidupan	 yang	 setara	 dengan	 kelompok	
keluarga	yang	benar-benar	miskin,	karena	
resources (penghasilan)	yang	dinilai	besar	











berpihak	 kepada	 rakyat	miskin	 sangatlah	
diperlukan.	
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